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ABSTRACT

his study aims to examine the effect of situational Itreadership on the performance of Buddhist Sunday School
Teachers in Bali, to examine the effect of organizational culture on the performance of Buddhist Sunday School Teachers
in Bali and to examine the effect of situational leadership and organizational culture together on the performance of
Buddhist Sunday School Teachers in Bali. The type of research used is quantitative approach. The sample used was 60
respondents with data collection techniques carried out by closed questionnaires. The results of multiple linear regression
showed that the situational leadership variable had a significant effect on teacher performance with a correlation
coefficient value (ryl) = 0.78, tvalue 9.59 > ttable 1.67 significance (a) 0.05. Organizational culture variable has a
significant effect on teacher performance  with coefficient value (ry2) = 0.82, tvalue 11.10 > ttable 1.67
significance (a) 0.05. Situational leadership and organizational culture variables together on teacher performance
with correlation coefficient value (ryl2) = 0.87, tvalue 13.65 > ttable 1.67 significance (o) = 0.05. This means that there is a
significant influence between the variables of Situational Leadership and Organizational Culture which simultaneously
affects the performance of Buddhist Sunday School teachers in Bali.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kepemimpinan Situasional terhadap Kinerja Guru Sekolah Minggu
Buddha Se-Provinsi Bali, untuk menguji pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru Sekolah Minggu Buddha Se-
Provinsi Bali, dan untuk menguji pengaruh Kepemimpinan Situasional dan Budaya Organisasi secara bersama-sama
terhadap Kinerja Guru Sekolah Minggu Buddha Se-Provinsi Bali. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
dengan pendekatan kuantitatif.  Sampel yang digunakan sebanyak 60 responden dengan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan kuesioner atau angket tertutup. Hasil regresi linier berganda, menunjukkan variabel Kepemimpinan
Situasional berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja -Guru dengan nilai koefisien korelasi (ry;) = 0.78, t piwng
9.59 > t (e 1.67 signifikasi (a) 0.05. Variabel Budaya Organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Guru
dengan nilai koefisien (ry,) = 0.82, t hiung 11.10-> t ane 1.67 signifikasi (o) 0.05. Variabel Kepemimpinan Situasional dan
Budaya Organisasi secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru dengan nilai koefisien korelasi (ry:2) = 0.87, t hiwung
13.65 >t e 1.67 signifikasi () = 0.05. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
Kepemimpinan Situasional dan Budaya Oraganisasi secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Guru Sekolah Minggu
Buddha Se-Provinsi Bali.
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Pendahuluan

Pendidikan sangat dibutuhkan oleh setiap individu untuk mengubah pola pikir menjadi lebih maju dan
kreatif untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber daya manusia. Pendidikan membentuk
manusia untuk disiplin, pantang menyerah, menghargai orang lain, berakhlak mulia, serta menjadi individu
yang mandiri. Pendidikan keagamaan Buddha diselenggarakan oleh masyarakat pada jalur pendidikan
nonformal dalam bentuk program Sekolah Minggu Buddha, Pabbajja Samanera, dan bentuk lain yang sejenis.
Sekolah Minggu Buddha merupakan kegiatan belajar mengajar nonformal yang dilaksanakan di Vihara atau Cetiya
setiap hari Minggu secara rutin. Sekolah Minggu Buddha bertujuan untuk menanamkan saddha/sraddha dan bhakti
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peserta didik dalam rangka meningkatkan keimanan umat Buddha secara berkesinambungan. Sekolah

Minggu Buddha diselenggarakan secara berjenjang atau tidak berjenjang. Guru harus mampu memahami apa

yang dibutuhkan siswa dalam belajar sehingga guru mengetahui kekurangan dan kelemahan siswa dalam proses

pembelajaran. Keberhasilan guru dalam kegiatan belajar mengajar ditentukan oleh Kinerja Guru sebagai
tenaga pendidik. Jika Kinerja Guru baik maka hasil proses belajar mengajar akan baik pula, sehingga
berdampak secara signifikan terhadap mutu lulusan yang dihasilkan dalam sebuah instansi pendidikan.
Kepemimpinan Situasional fokus pada suatu situasi terkait dengan pengikut atau bawahannya yang
menunjukkan matang tidaknya sebuah tanggung jawabnya, dan disinilah peran dari pemimpin dalam
mempengaruhi bawahannya sesuai dengan tingkat kematangan bawahannya masing-masing. Kepemimpinan

Situasional kepala sekolah yang efektif dapat diartikan pemimpin dapat meningkatkan Kinerja Gurunya dalam

mencapai tujuan tertentu. Tugas kepala sekolah sebagai pemimpin adalah membimbing anggota seperti,

membimbing guru, membimbing karyawan, membimbing peserta didik, mengembangkan staf dan mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, kepala sekolah harus menyadari bahwa pentingnya

Kinerja Guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Budaya Organisasi merupakan strategi efektif

bagi organisasi dalam mendorong Kinerja Guru. Dalam mewujudkan Budaya Organisasi yang cocok dalam

sebuah organisasi, diperlukan dukungan dan partisipasi dari semua komponen dalam organisasi tersebut. Budaya

Organisasi yang kuat akan menumbuhkan rasa tanggung jawab yang besar dari kepala sekolah sehingga

memotivasi untuk menghasilkan Kinerja Guru yang tinggi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan

nantinya dapat memotivasi guru dan seluruh anggota organisasi untuk meningkatkan kinerjanya. Kualitas Kinerja

Guru Sekolah Minggu Buddha akan sangat menentukan kualitas hasil pendidikan Sekolah Minggu Buddha, hal

ini berarti bahwa jika Kinerja Guru Sekolah Minggu Buddha itu rendah maka akan berdampak pada mutu

pembelajaran yang akan berimplikasi pada kualitas output pendidikan. Dalam pengamatan yang peneliti lakukan di

lapangan, peneliti menemukan bahwa Kinerja Guru Sekolah Minggu Buddha, di- Provinsi Bali itu masih

rendah. Untuk menguatkan data sementara, peneliti melakukan survey pendahuluan terhadap 30 orang guru SMB
dari 3 Kabupaten di Provinsi Bali yaitu Kabupaten Buleleng, Kabupaten Bangli dan Kabupaten Jembrana.

Dari survey tersebut didapat hasil dan informasi adanya permasalahan - kecenderungan masih kurang

optimalnya Kinerja Guru. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator data yang memiliki nilai yang masih belum

optimal yang menyatakan yaitu:

1. Terdapat 60,0% Guru Yang Masih Bermasalah Dalam Dimensi Motivasi, Khususnya Dalam rangka dorongan
untuk berprestasi dalam melaksanakan pekerjaanya.

2. Terdapat 61,7% Guru Yang Masih Bermasalah Dalam Dimensi Kualitas, Khusushya Dalam membuat program
tahunan.

3. Terdapat 65,0% Guru Yang Masih Bermasalah Dalam Dimensi Kuantitas, Khususnya Dalam menggunakan
alat peraga.

4. Terdapat 66,1% Guru Yang Masih Bermasalah Dalam Dimensi Efektifitas, Khususnya Dalam
melaksanakan kegiatan tiap hari dengan disiplin.

5. Terdapat 58,3% Guru Yang Masih Bermasalah Dalam Dimensi Efesien, Khususnya Dalam bekerja dengan
mengoptimalkan fasilitas yang tersedia.

Berdasarkan survei pendahuluan dilapangan yang telah dijabarkan, maka didapatkan permasalahan
sebagai berikut:

1. Kurang optimalnya Kepemimpinan Situasional disebabkan karena memberi arahan sangat kurang, prilaku
mendukung sangat kurang, berorietasi pada tugas -sangat kurang, hubungan pemimpin-anggota sangat
kurang, gaya konsultasi sangat kurang.

2. Kurang optimalnya Budaya Organisasi disebabkan oleh kepercayaan sangat kurang, kepemimpinan
beradaptasi sangat kurang, keagresifan sangat kurang, inovasi dan pengambilan resiko sangat kurang dan
dukungan dari manajemen sangat kurang.

3. Kurang optimalnya Kinerja Guru disebabkan oleh menurunnya motivasi, menurunnya kuantitas, ketepatan
waktu sangat kurang, efesiensi sangat kurang dan efektivitas sangat kurang.

Pembaharuan yang didapatkan pada penelitian ini adalah munculnya sintesis baru dan definisi pada setiap
variabel Kepemimpinan Situasional, Budaya Organisasi, dan Kinerja Guru. Munculnya solusi baru pada variabel

Kepemimpinan Situasional, Budaya Organisasi, dan Kinerja Guru. Munculnya daya upaya dalam menigkatkan
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variabel Kepemimpinan Situasional, Budaya Organisasi, dan Kinerja Guru. Munculnya sintesis baru, indikator
setiap variabel Kepemimpinan Situasional, Budaya Organisasi, dan Kinerja Guru.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan 3 (tiga) Variabel yaitu
Kepemimpinan Situasional, Budaya Organisasi, dan Kinerja Guru. Sampel yang digunakan berjumlah 60 guru
Sekolah Minggu Buddha Se-Provinsi Bali. Penelitian dilaksanakan dalam waktu 6 (enam) bulan, terhitung
sejak disetujuinya Instrumen Penelitian, yaitu bulan Maret 2021 sampai dengan bulan Agustus 2021, tahapan
penelitian meliputi persiapan penelitian, tahapan uji coba instrumen, tahapan penyebaran kuesioner, tahapan
pengambilan data pendukung, tahapan analisis data-dan tahapan akhir (simpulan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisa deskripsi data statistik untuk ketiga variabel penelitian yakni: Kepemimpinan
Situasional (X1), Budaya Organisasi (X2), dan Kinerja Guru (Y), maka  dapat diuraikan gejala pemusatan data
dan penyebaran data yang dirangkum dalam Tabel berikut ini:

Tabel 1: Rangkuman Deskripsi Data Statistik

Kriteria Ukuran Statistik X1 X2 Y
Rata- rata (Mean) 115 113 109
Nilai Tengah (Median) 118 114 110
Modus (Mode) 133 95 119
Simpangan Baku (Stand Deviation 16 16 16
Varian Sample (Sample Variance) 271 253 252
Rentang (Range) 64 62 57
Skor Terkecil (Minimum) 81 78 78
Skor Terbesar (Maximum) 145 140 135
Jumlah (Sum) 6906 6774 6531
Banyaknya Responden (Count) 60 60 60
Banyak kelas 7 7 7
Panjang kelas 9 9 8

Pengujian Persyaratan Analisis

Hipotesis penelitian diuji menggunakan teknik regresi dan korelasi linier sederhana, dan korelasi ganda.
Pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik ini menuntut terpenuhinya beberapa persyaratan analisis,
yaitu: (1) Distribusi galat baku taksiran (YX;, Y-X;) berasal dari populasi yang berdistribusi normal, (2) Varians
kelompok data Y yang dikelompokkan atas dasar variabel X harus' homogen. Hasil analisis data tercantum
pada Tabel 2 dan Tabel 3:

Tabel 2: Rangkuman Uji-Normalitas Galat Taksiran Menggunakan Rumus Liliefors

L, .
No.  Galat Lo (@=005n=60) (@=001:n=60) Kesimpulan
1 Y-X1 0.033 0.114 0.133 Normal
2 Y-X2 0.083 0.114 0.133 Normal

Syarat Normal: Lo<L,

Tabel 3: Uji Homogenitas Kinerja Guru atas Kepemimpinan Situasional (X1) dan Budaya Organisasi (X2)

Pengelompokan L Kesimpulan
I:hitunq Ftabel
Y atas X1 1.077 1.539 Homogen
Y atas X2 1.01 1.539 Homogen

Syarat Homogen: Fhiwung<Ftabel
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Pengujian Hipotesis

Hipotesis pertama yang diuji adalah Hj;: py-1>0, artinya terdapat pengaruh antara Kepemimpinan
Situasional (X;) dengan Kinerja Guru (Y). Hubungan fungsional antara Kepemimpinan Situasional (X;) dengan
Kinerja Guru () dapat disajikan dengan persamaan regresi sebagai berikut: Y =13.211 + 0.821X;. Dalam
menguji hipotesis bahwa terdapat hubungan positif antara Kepemimpinan Situasional (X;) dengan Kinerja
Guru (Y), maka diperlukan uji signifikansi dan uji linearitas terhadap persamaan regresi dengan menggunakan
uji F. Selengkapnya hasil perhitungan uji signifikansi dan uji kelinearan regresi antara variabel
Kepemimpinan Situasional dengan Kinerja Guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4: Hasil Perhitungan Uji Signifikansi dan Uji Kelinearan Regresi X;-Y

Sumber Varian Dk JK RIK Fritung 55 Frabe o Kesimpulan
Total 60 725759 12095.98

Koefisien (a) 1 710899.35 710899.35 Signifikan
Regresi (bja) 1 12062.92 12062.92 250.169 4.0068 = 0.004

Sisa 58 2796.73 48.219

Tuna Cocok 42 1892.15 45.05 0.796 2.144 0.528 Linier
Galat 16 904.58 56.536

Keterangan:

DK : Derajat Kebebasan
JK  :Jumlah Kuadrat
RJK : Rata-rata Jumlah Kuadrat

Tabel 5: Hasil Perhitungan Uji Signifikansi X1-Y

Koefisien Dk tiabel . |
Korelasi thitung (@=0.05)  (a=0.01) esimpulan
0,78 53 9.59 1.67 2.39 Signifikan

Syarat signifikan: thitung>ttabel

Hipotesis kedua yang diuji adalah H,: py-2>0, artinya terdapat pengaruh antara Budaya Organisasi (Xy)
dengan Kinerja Guru (Y). Hubungan  fungsional antara Budaya Organisasi (X,) dengan Kinerja Guru (Y) dapat
disajikan dengan persamaan regresi sebagai berikut: Y =3.897 + 0.919X2, Dalam menguji hipotesis bahwa
terdapat hubungan antara Budaya Organisasi (X;) dengan Kinerja Guru (Y), maka diperlukan uji signifikansi dan
uji linearitas terhadap persamaan- regresi dengan menggunakan uji F. Selengkapnya hasil perhitungan uji
signifikansi dan uji kelinearan regresi antara variabel Budaya Organisasi dengan Kinerja Guru dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 6: Hasil Perhitungan Uji Signifikansi dan Uji Kelinearan Regresi X,-Y

Sumber Varian Dk JK RIK Fhitung =oF Fuabel % Kesimpulan
Total 60 725759 12095.98

Koefisien (a) 1 710899.35 710899.35 Signifikan
Regresi (bja) 1 12916.15 12916.15 87.028 4.0068 0.004

Sisa 58 1943.50 33.508

Tuna Cocok 37 1177.67 31.829 0.873 19758 0.5409 Linier
Galat 21 765.83 36.46

Keterangan:

DK : Derajat Kebebasan
JK  :Jumlah Kuadrat
RJK : Rata-rata Jumlah Kuadrat

Hasil perhitungan uji signigfikansi korelasi antara variabel Budaya Organisasi dengan Kinerja Guru dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 7: Hasil Perhitungan Uji Signifikansi X2-Y

Koefisien Dk . Label Kesimoulan
Korelasi hitung (@=0.05)  (a=0.01) P
0,82 58 11.10 1.67 2.39 Signifikan

Syarat signifikan: thiyng>tiaper

Hipotesis ketiga yang diuji adalah Hy: py-1.2>0; yang artinya terdapat pengaruh antara Kepemimpinan
Situasional (X;) dan Budaya Organisasi (X,) secara bersama—sama dengan Kinerja Guru (Y). Hubungan
fungsional antara Kepemimpinan Situasional (X;) dan Budaya Organisasi (X;) dengan Kinerja Guru (Y) dapat
disajikan dengan persamaan regresi sebagai berikut: ¥ = 17.108 + 0,821X1 + 0,919X,. Untuk menguji hipotesis
bahwa terdapat hubungan antara Kepemimpinan Situasional (X;) dan-Budaya Organisasi (X,) secara bersama—
sama dengan Kinerja Guru (YY), maka diperlukan uji signifikansi terhadap multiple regression menggunakan uji F.
Adapun persyaratan hipotesis diterima apabila Fuiung > Ftase. Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi
diperoleh nilai Fpiung=87.028 sedangkan Fispel (0=0,05) = 0.3030 dan Fpe (@=0,01) =0.4687. Hal ini berarti
bahwa hubungan antara variabel Kepemimpinan Situasional (X1) dan Budaya Organisasi (X2) dengan Kinerja
Guru (YY) adalah sangat signifikan. Sedangkan hasil perhitungan regresi ganda variabel Kepemimpinan Situasional
dan Budaya Organisasi secara bersama sama dengan Kinerja Guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8: Hasil Perhitungan Uji Signifikansi dan Uji Kelinearan Regresi antara X1 dan X2 dengan variable Y

Sumber Varian -~ Dk JK RIK Ryitung 5% Fuabel % Kesimpulan
Regresi 2 8956.85 4478.43 27.028 4.0068 0.004
Galat 58 12243.45 211.09 Signifikan
Total 60

Keterangan

JK :Jumlah Kuadrat
RJK : Rata-rata Jumlah Kuadrat
DK : Derajat Kebebasan

Hasil perhitungan uji- signigfikansi korelasi antara variabel Kepemimpinan Situasional dan variabel
Budaya Organisasi dengan variabel Kinerja Guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9: Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Korelasi X; dan X,-Y

Koefisien Dk N Liabel simputan
Korelasi hitung (@=0.05)  (a=0.01) P
087 58 13.45 1.67 2.39 Signifikan

Syarat signifikan: thiung>tiabel

Peningkatan variabel Kinerja Guru dimaksud dilakukan terhadap semua indikator-indikator Kinerja
Guru, karena capaian indikator Kinerja Guru secara umum- masih dalam kategori cukup, dan terdapat satu
indikator dalam kategori baik, sedangkan yang mencapai kategori amat baik tidak ada, secara rinci indikator
variabel Kinerja Guru yang perlu diperbaiki dengan urutan prioritas sebagai berikut: 1) Motivasi, 2) Kuantitas,
3) Kualitas, 4) Efektivitas, dan 5) Efisiensi. Implikasinya adalah Kinerja Guru dapat ditingkatkan melalui
peningkatan Kepemimpinan Situasional dan Budaya Organisasi. Untuk meningkatkan Kinerja Guru, perlu
dilakukan pembobotan dari masing-masing indikator dari variabel yang diteliti dan melihat rerata dari setiap
indikator pada masing-masing variabel. Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
langsung Kepemimpinan Situasional dengan Kinerja Guru, dan Budaya Organisasi dengan Kinerja Guru pada
koefisien korelasi ry; = 0.78, ry, = 0.82, ry;, = 0.87. Ini berarti bahwa dengan meningkatkan kualitas
Kepemimpinan Situasional dan Budaya Organisasi yang kondusif dapat meningkatkan Kinerja Guru. Berdasarkan
tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator perlu ditingkatkan, hanya saja dengan keterbatasan
sumberdaya, perlu dibuat prioritas. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan positif antara variabel bebas
dengan terikat apabila dilihat dari analisis regresi maka hubungan tersebut merupakan hubungan fungsional
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dimana Kinerja Guru terbentuk hasil dari bekerjanya fungsi Kepemimpinan Situasional, Budaya Organisasi
dan Kinerja Guru.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kepemimpinan Situasional Terhadap Kinerja Guru Sekolah Minggu Buddha Se-Provinsi Bali.
Pengaruh Kepemimpinan Situasional (X;) terhadap Kinerja Guru (YY) dinyatakan dalam bentuk persamaan
regresi Y= 13.21+ 0.82X1. Berdasarkan uji signifikansi variabel Kepemimpinan Situasional terhadap Kinerja Guru
diperoleh nilai  Fpiwng 250.169 dengan signifikansi, sehingga variabel Kepemimpinan Situasional secara
signifikan memberi pengaruh terhadap Kinerja Guru Sekolah Minggu Buddha Se-Provinsi Bali. Dari hasil
perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh Kepemimpinan Situasional terhadap Kinerja Guru
Sekolah Minggu Buddha adalah signifikan, dengan persamaan regresi Y= 13.21+ 0.82X;, menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu unit skor Kepemimpinan ‘Situasional akan menyebabkan kenaikan skor Kinerja Guru
Sekolah Minggu Buddha sebesar 2.31 unit pada konstanta 9.71. Adapun besarnya varian Kinerja Guru Sekolah
Minggu Buddha yang ditentukan Kepemimpinan Situasional adalah 61.34%. Hal ini berarti Kinerja Guru
Sekolah Minggu Buddha mendapat pengaruh Kepemimpinan Situasional 61.34% sedangkan sisanya 38.66%
ditentukan oleh faktor lain di luar variabel Kepemimpinan Situasional. Kekuatan pengaruh Kepemimpinan
Situasional terhadap Kinerja Guru dinyatakan dalam koefisien regresi linear (r) 0.78 dengan o= 0.05. artinya
bahwa setiap peningkatan Kepemimpinan Situasional akan meningkatkan Kinerja Guru. Semakin tinggi
Kepemimpinan Situasional diprediksikan semakin -tinggi pula taraf Kinerja Guru. Dengan demikian sebaliknya
semakin rendah Kepemimpinan Situasional maka semakin rendah Kinerja Guru. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti hipotesis penelitian yang menyatakan ada pengaruh positif Kepemimpinan
Situasional terhadap Kinerja Guru dapat diterima kebenarannya.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Minggu Buddha Se-Provinsi Bali. Pengaruh
Budaya Organisasi (X;) terhadap Kinerja Guru () dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi Y = 3.90 +
0.92X2. Berdasarkan uji signifikansi variabel Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru diperolen nilai F
hitung sebesar 87.028 dengan signifikansi, sehingga variabel Budaya Organisasi secara signifikan memberi
pengaruh terhadap Kinerja = Guru Sekolah Minggu Buddha. Berdasarkan perhitungan di atas dapat
disimpulkan bahwa pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru Sekolah Minggu Buddha adalah
signifikan, dengan persamaan regresi yaitu: Y =3.90 + 0.92X,. Menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit skor
Budaya Organisasi akan menyebabkan kenaikan skor Kinerja Guru sebesar 2.40 unit pada konstanta 6.89. Adapun
besarnya varian Kinerja Guru yang ditentukan Budaya Organisasi adalah 68.00%. Hal ini berarti Kinerja Guru
mendapat pengaruh Budaya Organisasi 68.00% sedangkan sisanya 32.00 % ditentukan oleh faktor lain di luar
variabel Budaya Organisasi. Kekuatan pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru dinyatakan dalam
koefisien regresi linear (r) 0.88 dengan o= 0.05. artinya bahwa setiap peningkatan Budaya Organisasi akan
meningkatkan Kinerja Guru. Semakin tinggi Budaya Organisasi diprediksikan semakin tinggi pula taraf Kinerja
Guru. Dengan demikian sebaliknya semakin rendah Budaya Organisasi maka semakin rendah Kinerja Guru.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti hipotesis penelitian yang menyatakan ada
pengaruh positif Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru dapat diterima kebenarannya. Pengaruh Kepeminpinan
Situasional Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Minggu Buddha Se-Provinsi Bali. Hasil
persamaan regresi linear berganda dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Y=17.11 + 0.82X; + 0.92X,.
Dari persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Persamaan di atas menunjukkan bahwa Kepemimpinan Situasional (X;) dan Budaya Organisasi (Xy)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru (). Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai
koefisien masing-masing variabel penelitian yaitu Kepemimpinan Situasional dan Budaya Organisasi yang
positif.

2. Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwa variabel bebas yang paling berpengaruh terhadap
Kinerja Guru adalah Budaya Organisasi. Kemudian diikuti dengan variabel Kepemimpinan Situasional.
Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai koefisien masing-masing variabel penelitian yaitu
Kepemimpinan Situasional sebesar 0.78, Budaya Organisasi sebesar 0.82 sehingga variabel Budaya
Organisasi yang paling besar pengaruhnya terhadap Kinerja Guru Sekolah Minggu Buddha.
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Uji F dilakukan untuk menguji signifikansi variabel bebas terhadap variabel tidak bebas secara bersama-
sama. Jika nilai Fhitung lebih besar dari pada Ftabel dan besarnya nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka
menerima Ha atau dengan kata lain menerima hipotesis yang menyatakan bahwa variabel bebas berpengaruh secara
serentak dan signifikan terhadap variabel tidak bebas. Dari uji F test didapat Fhitung 27.028 lebih besar dari Ftabel,
karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 maka Ho di tolak dan hipotesis yang menyatakan bahwa secara
bersama-sama ada pengaruh Kepemimpinan Situasional dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru Sekolah
Minggu Buddha di Provinsi Bali dapat diterima kebenarannya. Dengan hasil persamaan regresi Y= 17,11 + 0.82X1
+ 0,92X2, menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit skor pada Kepemimpinan Situasional dan satu skor
Budaya Organisasi akan menyebabkan kenaikan skor Kinerja Guru sebesar 2,42 unit pada konstanta 6,47.
Adapun besarnya variabel Kinerja Guru yang ditentukan Kepemimpinan Situasional dan Budaya Organisasi
adalah 75,73 %. Hal ini berarti 75,73 % Kinerja Guru Sekolah Minggu Buddha mendapat pengaruh dari
Kepemimpinan Situasional dan Budaya Organisasi, sedangkan sisanya 24,27% ditentukan oleh faktor lain di
luar variabel Kepemimpinan Situasional dan Budaya Organisasi. Dengan demikian hipotesis penelitian yang
menyatakan ada pengaruh yang positif - dan signifikan antara Kepemimpinan Situasional dan Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Guru Sekolah Minggu Buddha dapat diterima kebenarannya.

SIMPULAN

Terdapat hubungan  positif dan signifikan antara variabel Kepemimpinan Situasional dengan Kinerja
Guru Sekolah Minggu Buddha. Hal ini berarti semakin tinggi Kepemimpinan Situasional maka semakin tinggi
Kinerja Guru Sekolah Minggu Buddha. Dari hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diketahui
bahwa Kepemimpinan Situasional yang merupakan kepemimpinan yang menciptakan suasana kerja yang
mendukung, menciptakan persepsi anggota organisasi secara individual atau kelompok dan mereka yang secara
tetap berhubungan dengan organisasi, mengenai apa yang ada atau terjadi dilingkungan internal organisasi
secara rutin, mampu memberikan kontribusi dalam  peningkatan Kinerja Guru- Sekolah Minggu Buddha Se-
Provinsi Bali.

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel Budaya Organisasi dengan variabel Kinerja
Guru Sekolah Minggu Buddha. Hal ini berarti semakin baik Budaya Organisasi maka semakin tinggi Kinerja
Guru Sekolah Minggu Buddha. Hal ini berarti semakin tinggi Budaya Organisasi maka semakin tinggi Kinerja
Guru Sekolah Minggu Buddha. Dari hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa
Budaya Organisasi merupakan perilaku sikap pemimpin yang bisa menciptakan kondisi untuk mempengaruhi
pengikut mencapai visi dan misi serta tujuan bersama, dimana terjadi rasa saling- memotivasi antara pemimpin
dan pengikut, sehingga pemimpin bisa merubah pengikut menjadi lebih baik dan tercipta rasa kepercayaan
dari pengikut kepada pemimpin, mampu memberikan kontribusi dalam peningkatan Kinerja Guru Sekolah Minggu
Buddha Se-Provinsi Bali.

Terdapat hubungan positif - dan  signifikan antara variabel Kepemimpinan Situasional dan Budaya
Organisasi secara bersama-sama dengan variabel Kinerja GuruSekolah Minggu Buddha. Hal ini berarti
semakin baik Kepemimpinan Situasional dan Budaya Organisasi secara bersama-sama dapat meningkatkan
Kinerja Guru Sekolah Minggu Buddha Se-Provinsi Bali.
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